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BAB III 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Ganja (cannabis) merupakan salah satu jenis narkotikangolongannI 

berdasarkan Pasaln4nayatn(1) Undang-UndangnNomor 35 Tahunn2009 

tentangnNarkotika. Halmini mengartikan bahwasannya ganjamtidakmdapat 

digunakanmuntuk keperluanmmedismmaupun pengobatan di Indonesia 

sebagaimana dijelaskan Pasaln8nayatn(1) Undang-UndangnNomor 35 

Tahunn2009 tentangnNarkotika. Penggunaanmganja yang diperuntukkan 

sekalipun guna pengobatan dapat dikenakan sanksi pidana sebagaimana Pasal 

111 sampaindengannPasalm116 Undang-UndangnNomor 35 Tahun 2009 

tentang Narkotika. Respon PBB terhadap banyaknya Negara yang memohon 

ganja dilegalkan untuknkeperluannmedis padanSidangnReconvenednSesi ke-

63nCNDndinWina menghasilkan kebijakan ganja dihapus keberadannya dalam 

golongan ke IV menjadi golongan I yang berimplikasi ganja diperbolehkan 

untuk kepentingan medis. Kebijakan PBB tersebut tidak ditindaklanjuti lebih 

lanjut oleh Indonesia mengingat Pasal 39 Konvensi Tunggal 1961 memberikan 

kebebasan kepadantiap-tiapnnegara untuknmengimplementasikannpengaturan 

pada negaranya sendiri yangnlebihnketatnsesuai dengan pertimbangan masing-

masingnapabilansebuahnsubstansindipandangnberbahaya dan dapat merugikan. 

Implikasinya penggunaan ganja untuk pengobatan di Indonesia tetap tidak 

diperbolehkan sebagaimana Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika. Pertimbangan pemerintah untukntidaknmenindaklanjuti kebijakan 
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PBBntersebutndiantaranya belum adanya bukti manfaat klinik terkait manfaat 

ganja untuk pengobatan, tingginya kasus penyalahgunaan narkoba di Indonesia 

yang didominasi oleh ganja, populasi Indonesia yang besar yang akan 

menyulitkan pengawasan, sehingga dikhawatirkan akannmempunyainefek 

merugikan yangWjauhWlebihWbesarWdibandingkanWmanfaatnya dan rawan 

disalahgunakan.  

B. Saran 

1. Pemerintah diharapkan cepat dan tanggap mengambil langkah untuk 

mengatasi desakan legalisasi ganja bagi pengobatan dengan memfasilitasi 

para ahli dalam penelitian terkait ganja guna kepentingan medis. Hasil 

penelitian ini nantinya dapat menjadi pertimbangan hukum untuk 

membolehkan dengan merevisi Undang-UndangnNomorn39ntahunn2009 

tentangmNarkotikaQatau tetap melarangXpenggunaan ganja cuntuk 

pengobatanndi Indonesia. 

2. Kementrian Kesehatan beserta jajarannya diharapkan turut andil dan 

mengambil peran dalam menanggapi isu ganja dapat dimanfaatkan untuk 

pengobatan. Adanya larangan ganja untuk pengobatan di Indonesia saat ini 

diharapkan Kementrian Kesehatan dapat memberikan solusi dan 

sosialisasi terkait pengobatan lain yang dapat dilakukan masyarakat 

sekalipun tidak menggunakan ganja. Kementrian Kesehatan juga 

diharapkan dapat bersinergi dengan pemerintah untuk melakukan 

penelitian ada tidaknya manfaat ganja bagi pengobatan guna merespons 

desakan legalisasi ganja bagi untuk pengobatan. 
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